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PENDAHULUAN

 Missi utama Rasulullah Muhammad saw adalah 
memperbaiki akhlaq manusia.

 Akhlaq adalah tolok ukur sukses tidaknya 
seseorang dalam kehidupannya.

 Masyarakat Arab (waktu itu) berakhlaq jahiliyah 
direformasi menjadi akhlaq tauhid.

 Meneladani kepribadian dan kehidupan Rasulullah 
Muhammad saw.

 Untuk memelihara pergaulan antarmanusia agar 
jauh dari disharmoni maka diperlukan adanya 
aturan-aturan dalam pergaulan.



PENGERTIAN

• Bahasa:

Budi pekerti, perangai, tingkah laku, tabiat

• Istilah :

Ibrahim Anis “sifat yang tertanam dalam jiwa, yang 
dengannya lahir macam-macam 
berbuatan, baik atau buruk tanpa 
membutuhkan pemikiran dan 
pertimbangan”.

Abdul Karim Zaidan  “nilai-nilai atau sifat-sifat yang tertanam 
dalam jiwa, yang dengan sorotan dan 
timbangannya seseorang dapat menilai 
perbuatannya baik atau buruk, untuk 
kemudian memilih melakukan atau 
meninggalkannya”.

Al-Ghazali “sifat yang tertanam dalam jiwa yang 
menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan 
gampang dan mudah, tanpa memerlukan 
pemikiran dan pertimbangan”.



Alquran

Ajaran         Al-Sunnah

Ijtihad

• ISLAM

Tradisi

Nilai Adat

Budaya

Nilai

Logika

Etika

Moral

Ijma`

Qiyas

Sifat Ajaran  

 Mendasar

 Tetap

 Universal

Lokal

Universal

Sifat Nilai

o Relatif

o Tentatif

o Interpretable



SUMBER AKHLAQ

• Syara`(Alquran)

• Sunnah Rasulullah Muhammad saw

Contoh 1: sabar, syukur, 

pemurah, pemaaf, 

jujur, amanah dinilai 

baik karena syara`

Contoh 2: pemarah, pendendam, 

kikir, dusta, bohong 

dinilai buruk karena syara`



RUANG LINGKUP AKHLAQ

 Akhlaq kepada Allah swt

 Akhlaq kepada Rasulullah

 Akhlaq kepada pribadi

 Akhlaq kepada keluarga

 Akhlaq kepada masyarakat

 Akhlaq kepada negara



CIRI-CIRI AKHLAQ ISLAM

 Rabbani

 Manusiawi

 Universal

 Seimbang

 Realistik



PENUTUP

Rasulullah Muhammad saw mengajarkan 
do`a untuk tetap memperbaiki akhlaq 
pribadi:

“Ya Allah tunjukilah aku jalan menuju akhlaq yang baik, karena 

sesungguhnya tidak ada yang dapat memberi petunjuk menuju jalan yang 
lebih baik selain Engkau. Hindarkanlah aku dari akhlaq yang buruk, karena 
sesungguhnya tidak ada yang dapat menghindarkan aku dari akhlaq yang 

buruk kecuali Engkau” (H.r. Muslim).


